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ABSTRACT

This research abjective is to analyze the
difference  of abundance, diversity and
composition of canopy insect in Poncokusumo
and Bumiaji on blossoming and fruiting seasons.
Insect compostions were observed by regular
sampling using blue and yellow water pan trap.
Water pan traps were suspended on apple
stands at 2m height. Sampling efforts was done
by block system on 5 trees with 4 times
collection, resulting 20 replications. Difference
of mean was tested using general linear model
analysis of variance. The canopy insect
compositions between location were compared
using Bray-Curtis similarity index. Overall,
canopy insect diversity in twostudy sites was
low. The abundance and diversity of canopy
insect in Poncokusumo was higher than that in
Bumiaji. The abundance and diversity of canopy
insect in yellow traps was higher than that in
blue traps. The effect of flowering phenology
was significant on the overall abundance but not
for the diversity. The effect of study locations on
the abundance interacted with season. This
meant there was a seasonal variation afecting
location.
Key words: Apple farm, Batu city, Canopy insect
composition, insect pollinator, Malang residence,
and Water pan trap.

PENDAHULUAN

Serangga merupakan komponen biotik
yang memiliki peran penting dalam ekosistem
(Schowalter & Ganio, 1999). Serangga memiliki
berperan dalam proses herbivori, predasi,
polinasi serta mendukung siklus transformasi
material dalam suatu ekosistem. Dengan
demikian maka kesuburan tanah akan terjaga,
sehingga meningkatkan produktivitas tanaman

budidaya. Oleh karena itu, kinerja suatu
komunitas yang sehat sangat didukung oleh
kelestarian serangga.

Dari berbagai penelitian diketahui bahwa
sebagian besar spesies tumbuhan dibantu
proses penyerbukannya oleh beragam serangga
polinator (Waser et al. 1996; Thompson 2001).
Proses penyerbukan tersebut selain dilakukan
oleh polinator yang merupakan serangga yang
dipelihara misalnya lebah, juga dilakukan oleh
serangga polinator yang tidak dipelihara (Klein
et al. 2007; Rader et al., 2011). Hasil penelitian
yang ada menunjukkan banyak populasi
tumbuhan budidaya dan tumbuhan alamiah
tergantung pada penyerbukan yang dilakukan
oleh komunitas serangga polinator alamiah ini
(Kluser and Peduzzi, 2007).

Kajian mengenai sistem penyerbukan telah
meningkat karena terjadinya penurunan
kompisisi serangga penyerbuk (Aizen et al.,
1998, Martin & Batalha, 2006). Pada beberapa
kajian, komposisi serangga polinator
dihubungkan dengan sifat bunga dan fenologi
perbungaan khususnya di padang rumput dan
tumbuhan herba (Bosch et al., 1997; Martin &
Batalha, 2006) serta di ekosistem hutan alami
(Oliveira et al., 2004). Namun demikian, kajian
serangga polinator pada kebun apel masih
terbatas (misalnya Hong, et al, 1989; Raj, et al.,
2012).

Kawasan Bumiaji dan Poncokusumo
merupakan salah satu daerah sentra perkebun-
an apel di Wilayah Malang yang cukup produktif
dan potensial dikembangkan sebagai daerah
agrowisata. Beberapa tahun terakhir terjadi
penurunan produksi apel antara 0,8 hingga 2,1
persen per tahun, terkait dengan masalah
ketersediaan lahan dan sistem pengolahan
tanah (Distanhut Kota Batu, 2012). Survei yang
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telah dilakukan menunjukkan adanya sistem
pertanian intensif sangat tergantung pada
bahan-bahan sintetik dari luar lahan pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kelimpahan, diversitas dan komposisi
serangga kanopi di dua lokasi yang berbeda pada
musim berbunga dan musim berbuah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Mei -
Desember 2011, di area kebun apel Desa
Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu dan di
Desa Poncokusumo, Kecamatan Poncokusumo,
Kabupaten Malang. Lokasi pertama terletak di
Desa Poncokusumo, Kec Poncokusumo, Kab
Malang Propinsi Jawa Timur. Secara geografis
berada pada 7 — 44° LS dan 122° BT yang
merupakan dataran tinggi dengan ketinggian
960 meter di atas permukaan laut. Luas
keseluruhan lahan pertanian di Desa
Poncokusumo mencapai 500 ha yang sebagian
besar ditanami apel. Keadaan klimatografi
Kabupaten memiliki suhu minimum 24 — 189C
dan suhu maksimum 34 - 28°C dengan
kelembaban udara sekitar 75 - 98% dan curah
hujan rata-rata 875 - 3000 mm per tahun sangat
cocok untuk pengembangan berbagai komoditi
tanaman sub tropis (terutama apel), tanaman
hortikultur dan ternak.

Lokasi kedua terletak di Desa Bumiaji, Kota
Batu Propinsi Jawa Timur. Secara geografis
berada pada 7 — 44° LS dan 122° BT yang
merupakan dataran tertinggi dengan ketinggian
873 meter di atas permukaan laut. Luas
keseluruhan lahan pertanian di Desa Bumiaji
mencapai 317,32 ha yang sebagian besar
ditanami apel. Temperatur rata-rata kota Batu
21,5°C,dengan temperatur tertinggi 27,2°C dan
terendah 14,9°C.Rata-rata kelembaban relatif
udara 86 % dan kecepatan angin 10,73 km/jam.
Curah hujan tertinggi di kecamatan Bumiaji
sebesar 2471mm dan hari hujan 134 hari.
Dengan keadaan iklim ini Kota Batu sangat cocok
untuk pengembangan berbagai komoditi
tanaman sub tropis (terutama apel), tanaman
hortikultur dan ternak (Profil Kabupaten/Kota).

Pencuplikan serangga kanopi dilakukan
dengan metode perangkap bejana air.
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Perangkap bejana diletakkan pada ketinggian
2m di atas permukaan tanah. Pada masing-
masing lokasi perangkap dipasang pada 5 pohon
yang dipilih secara sistematik. Perangkap bejana
terdiri dari bejana air berwarna kuning dan biru
berukuran diameter 25cm tinggi 15cm. Pada
masing-masing bejana diisi dengan air, detergen
dan bahan pengawet (natrium benzoat). Sampel
serangga diambil tiga hari sekali sebanyak lima
kali setiap musim. Sampel kemudian dibawa ke
laboratorium. Serangga vyang tertangkap
diawetkan dalam bentuk awetan kering atau
awetan basah di dalam botol koleksi berisi
larutan etanol 70%. Pengamatan dilakukan
dengan mikroskop cahaya. Sampel arthropoda
diidentifikasi sampai tingkat famili atau genus
jika memungkinkan.

Parameter yang diamati pada serangga
kanopi adalah jumlah individu, jumlah famili,
dan keanekaragaman famili. Mean kelimpahan
serangga dibandingkan antar lokasi yang
berbeda. Selanjutnya, hipotesis dianalisis
dengan uji metode model linier umum (general
linear model) analisis variansi multivariate.
Komposisi komunitas serangga kanopi dianalisis
dengan indeks Bray-Curtis. Kelimpahan dan
kekayaan tersebut dibandingkan antar lokasi
dengan metode model linier umum (general
linear model) analisis variansi multivariate. Hasil
uji yaitu F-statistic dianggap berbeda nyata pada
P<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total pencuplikan dan pengamatan
diperoleh hasil sejumlah 1180 individu serangga.
Kelimpahan serangga kanopi yang tertangkap
pada bejana di Kec. Poncokusumo lebih tinggi
(714 ind) dibandingkan dan Kec. Bumiaji Kota
Batu (466 ind) (Tabel 1). Kelimpahan serangga
yang dicuplik dengan bejana warna kuning lebih
tinggi dibandingkan dengan bejana warna biru.
Hal ini konsisten di kedua lokasi. Di Kec.
Poncokusumo serangga yang tercuplik dengan
bejana warna kuning sebesar 439 individu
sedangkan yang tercuplik dengan bejana warna
biru sebesar 275 individu. Di Kec. Bumiaji
serangga yang tercuplik dengan bejana warna
kuning sebanyak 287 indidu sedangkan yang
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tercuplik dengan bejana warna biru sebanyak
179 individu.

Tabel 1. Kelimpahan  serangga  kanopi  yang
tertangkap pada bejana warna biru dan
kuning di Kec. Poncokusumo dan Kec.
Bumiaji Kota Batu.

Poncokusumo Batu Jumlah
Fase
biru  kuning Jumlah  biru kuning Jumlah
Bunga 179 271 450 115 163 278
Non
96 168 264 64 124 188
bunga

JUMLAH 275 439 714 179 287 466

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
yang dilaporkan diberbagai tempat dengan
menggunakan  perangkap yang sama.
Penelitian di lahan porang dan non porang di
Kab. Madiun menunjukkan perangkap warna
kuning lebih efisien dibandingkan dengan
perangkap warna biru (Diana et al.,, 2011;
Permana et al. 2010), demikian juga di lahan
porang di Kab. Jember (Budiarti, 2011). Hal
yang sama ditunjukkan dari hasil penelitian di
kanopi hutan di Jepang (Leksono et al., 2005)
dan di Brasil. Di kedua lokasi jumlah spesimen
yang ditemukan pada musim berbunga lebih
tinggi dibandingkan non bunga (buah muda).
Di Poncokusumo proporsi individunya di
musim bunga sebesar 63% sedangkan di Kec.
Bumiaji Kota Batu proporsinya sebesar 59,7%.

Di kebun apel Poncokusumo, pada musim
berbunga komunitas serangga kanopi
didominasi oleh famili Pentatomidae (16%),
Pompilidae (12,2%) dan Culicidae (11,1%).
Pada musim non bunga (buah muda) serangga
kanopi didominasi oleh Pompilidae (21,6%),
Chloropidae (11,4%) dan Cicadellidae (9,5%).
Di daerah Batu, pada musim berbunga
komunitas serangga kanopi didominasi oleh
Drosophilidae (28,8%), Cecidomyiidae
(20,9%), Apidae (16%), sedangkan pada musim
non bunga didominasi oleh Chloropidae
(24,5%). Pada penelitian lain dilaporkan
bahwa Apidae, Vespidae, Halictidae,
Andrenidae, Formicidae and Pteromalidae
Syrphidae, Cordiluridae, Calliphoridae dan
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Dolichopodidae merupakan kelompok
serangga polinator pada kebun apel. Di antara
kelompok tersebut, Syrpidae dan Apidae
merupakan polinator yang paling efektif (Raj
et al., 2012).

Keanekaragaman serangga kanopi yang
tertangkap pada bejana berwarna kuning lebih
tinggi dibandingkan bejana berwarna biru.
Kondisi ini terjadi di kedua lokasi. Secara
keseluruhan keanekaragaman serangga
kanopi di Poncokusumo lebih tinggi (H'=0,54 —
0,75) dibandingkan dengan di Batu (H’=0,38 —
0,55) (Tabel 2). Rendahnya keanekaragaman
serangga kanopi di kedua lokasi kemungkinan
disebabkan karena semakin terbatasnya
lahan, kerusakan habitat dan pengauh
penggunaan pupuk serta pestisida kimiawi
yang sangat intensif.

Tabel 2. Rata-rata keanekaragaman serangga kanopi
(SE) yang tertangkap pada bejana warna
biru dan kuning di Kec. Poncokusumo dan
Kec. Bumiaji Kota Batu (n=20).

Poncokusumo Batu
Fase
biru kuning biru kuning
Bunga 0.67 0.75 0.38 0.55
+0.04 +0.03 +0.05 +0.03
Buah 0.54 0.70 0.46 0.49

+0.04 +0.04 +0.04 +0.03

Hasil analisis kesamaan komposisi
komunitas menunjukkan bahwa komposisi
komunitas serangga kanopi berkelompok
berdasarkan lokasi. Kelompok komunitas yang
berasal dari lokasi kebun apel Poncokusumo
dari bejana berwana biru dan kuning pada
musim bunga memiliki tingkat kesamaan yang
tertinggi (68,9%). Dua komunitas serangga
pada musim bunga dan buah di kebun apel
Poncokusumo bertemu pada nilai 55,3%.
Tingkat kesamaan dua komunitas serangga
kanopi di kebun apel Bumiaji memiliki
kesamaan lebih rendah yaitu 65,5% (bejana
berwana biru dan kuning pada musim bunga)
dan 48,9% (musim buah). Semua komunitas
dari kebun apel Poncokusumo dan Bumiaji
bertemu pada titik 20% (Gambar 1).
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Gambar 1. Tingkat kesamaan komposisi serangga
kanopi pohon apel di Poncokusumo dan
Bumiaji  yang  dikoleksi  dengan
perangkap bejana warna kuning dan biru
pada musim berbunga dan berbuah.

Komposisi serangga di kedua lokasi
menunjukkan hasil yang konsisten vyaitu
serangga polinator memiliki proporsi yang lebih
tinggi. Di kebun apel Poncokusumo, proporsi
serangga polinator yang ditemukan pada musim
bunga dan buah hampir sama yaitu 69% dan 68%
(Gambar 2). Adapun proporsi serangga polinator
di kebun apel Bumiaji mengalami penurunan
dari 93,9% pada musim bunga menjadi 75% pada
musim buah (Gambar 3).
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B. Kompisisi Fungsional Serangga kanopi
pada musim non bunga
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Gambar 2. Komposisi fungsional serangga kanopi
pada perangkap bejana (A) pada musim
bunga dan (B) pada musim non bunga di
Kec. Poncokusumo.
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Gambar 3. Komposisi fungsional serangga kanopi
pada perangkap bejana (A) pada musim
bunga dan (B) pada musim non bunga di
Kec. Bumiaji, Kota Batu.

Hasil penelitian yang secara umum
menunjukkan rendahnya kelimpahan dan
diversitas serangga kebun apel di Bumiaji, Kota
Batu kemungkinan disebabkan oleh tingginya
tingkat intensifikasi pertanian di lokasi tersebut.
Penelitian terdahulu melaporkan melaporkan
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bahwa penggunaan pupuk serta pestisida
kimiawi  sangat  berpengaruh  terhadap
komunitas serangga khusunya serangga tanah
(Gama & Leksono, 2010). Hal yang menarik
adalah proporsi lebah di kebun apel Bumiaji
lebih tinggi dibandingkan di Poncokusumo. Hal
ini menunjukkan bahwa intensifikasi pertanian
telah terjadi di kedua lokasi. Selain itu fakta di
lapangan menunjukkan bahwa perkebunan apel
di Kota Batu secara umum sudah mengalami
degradasi kualitas tanah dan fragmentasi kebun.

Beberapa keadaan berhubungan dengan
sistem pertanian modern yang menyebabkan
lahan pertanian menjadi habitat yang buruk
untuk polinator dan beberapa praktik budidaya
pertanian memberikan dampak langsung atau
tidak langsung pada populasi polinator. Lebah
madu merupakan salah satu kelompok yang
rentan terhadap intensifikasi budidaya apel yang
menggunakan insektisida. Dibandingkan dengan
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secara visual proporsi lebah juga kecil (18% di
Bumiaji dan 2,7% di Poncokusumo) (Leksono et

al., 2012).

Hasil analisis variansi (anova) GLM
multivariate  kelimpahan  beberapa ordo
serangga kanopi pengunjung pohon apel

menunjukkan bahwa pengaruh perbedaan lokasi
dan warna signifikan terhadap kelimpahan dan
diversitas serangga secara  keseluruhan.
Pengaruh lokasi sangat signifikan pada
kelompok ordo Dermaptera, Hemiptera dan
Homoptera, sedangkan pengaruh warna sangat
signifikan terhadap Diptera dan Hymenoptera
(Tabel 3). Pengaruh musim signifikan terhadap
kelimpahan keseluruhan serangga kanopi
namun tidak signifikan terhadap diversitas.
Pengaruh lokasi  terhadap  kelimpahan
berinteraksi dengan pengaruh musim artinya
ada variasi pengaruh musim terhadap lokasi.
Pengaruh lokasi dan warna pada diversitas

penelitian lain (misalnya Rader et al., 2012; Raj, dipengaruhi oleh interaksi ketiga faktor
et al., 2012) dalam penelitian ini proporsi lebah lingkungan yang diamati.
sangat rendah (16% di Bumiaji, bahkan hanya
0,9% di Poncokusumo). Pada pengamatan
Tabel 3. Rangkuman nilai F dikuti dengan tingkat signifikansi analisis variansi (anava) GLM
multivariate kelimpahan beberapa ordo serangga kanopi pengunjung pohon apel (N = 20).
Lokasi Musim Warna L*M L*W M*W L*M*W
Kelimpahan 30.43*** 7.03**  33.26***  18.15%*** 0.11m™ 0.50m™ 0.03™
Diversitas 56.72*** 2,44  17.75%** 3.76™ 0.12m 0.20M™ 5.08*
Coleoptera 0.42"™ 0.76™ 3.11m™ 0.71m 0.38™ 0.08™
Dermaptera 13.55%*** 5.58* 5.58* 0.01™ 0.28™ 0.28™
Diptera 1.21m™ 4.27* 16.28%**  17,19%** 0.65™ 0.60™ 0.00™
Hemiptera 64.70*** 4.03* 5.88* 4.48* 0.15m™ 0.24"
Homoptera 29.49*** 1.74" 0.59™ 1.87™ 1.45™ 2.40™
Hymenoptera 5.25%* 0.22m™ 1.31m™ 0.14™ 0.39™ 0.00™
Lepidoptera 1.09™ 0.00™ 2.46™ 2.46™ 2.46™ 1.09™

Keterangan: * =P < 0,05, ** =P < 0,01, *** = P < 0,001, ns = tidak signifikan

Secara umum penelitian terdahulu melaporkan bahwa kelimpahan, kekayaan dan keanekaragam
spesies lebih banyak dijumpai pada tipe hutan yang memiliki jenis tumbuhan yang lebih beragam. Hal ini
tidaklah aneh, karena hutan dengan tumbuhan yang lebih beragam diperkirakan mampu mendukung
kehidupan beragam jenis serangga (Chey et al. 1998). Kelimpahan dan diversitas serangga kanopi yang
tinggi di kebun apel Poncokusumo kemungkinan juga dipengaruhi oleh keberadaan hutan sekunder yang
masih luas di sekitar Poncokusumo, sementara di Bumiaji keberadaan hutan sudah mengalami

pengurangan secara signifikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Kelimpahan dan keanekaragaman
serangga kanopi apel di Poncokusumo
lebih tinggi dibandingkan di Bumiaji

b. Kelimpahan dan keanekaragaman
serangga pengunjung pohon apel yang
ditemukan di perangkap warna kuning
lebih tinggi dibandingkan pada perangkap
warna biru

c. Pengaruh musim signifikan terhadap
kelimpahan keseluruhan serangga kanopi
namun tidak signifikan  terhadap
diversitas. Pengaruh lokasi terhadap
kelimpahan berinteraksi dengan
pengaruh musim artinya ada variasi
pengaruh musim terhadap lokasi.

2. Saran

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai upaya konservasi serangga
polinator misalnya dengan memodifikasi
habitat berupa tumbuhan liar di sekitar
pohon apel.

b. Disarankan untuk dilakukan kajian
hubungan komunitas serangga dengan
faktor lingkungan dan produktivitas buah
apel.
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